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BAB II 

LANDASAN TEORI 

A. Tinjauan Umum tentang Gugatan Pengadilan, dan Badan Pertahanan 

Nasional 

1. Pe$nge$rtian Gugatan Pe$ngadilan 

Gugatan pe$ngadilan adalah tuntunan hak yang me$ngadung se$ngke$ta antara 

dua pihak atau le$bih, yaitu pe$nggugat dan te$rgugat. Gugatan adalah se$bagai suatu 

tuntutan hak dari se$tiap orang atau pihak (ke$lompok) atau badan hukum yang 

me$rasa hak dan ke$pe$ntingannya dirugikan dan me$nimbulkan pe$rse$lisihan, yang 

ditunjukan ke$pada orang lain atau pihak lain yang me$nimbulkan ke$rugian itu 

me$lalui pe$ngadilan. Se$dangkan me$nurut Sarwono,
1
 yang dimaksud de$ngan 

gugatan adalah suatu tuntutan hak yang diajukan ole$h pe$nggugat ke$pada te$rgugat 

me$lalui pe$ngadilan.  

Se$pe$rti pada putusan nomor 15/G/2023/PTUN.MDN dimana se$buah tanah 

yang dikuasi/digarap ole$h orang tua pe$nggugat (Tiarma Pandiangan) yang 

be$rnama Alm. Ose$n Pandiangan dan Ondun Sirait yang lahan nya se$luas kurang 

le$bih 17.493 m2 yang te$rle$tak di Dusun III De$sa Pakam Raya Se$latan, Ke$c. 

Me$dang De$ras Kab. Batu Bara, Provinsi Sumate$ra Utara. Dikare$nakan Ose$n 

Pandiangan me$ninggal dunia, Ondun Sirait me$mbe$rikan hibah ke$pada adik 

kandung pe$nggugat yang be$rnama Lumian Pandiangan dan Tiodor Pandiangan 

de$ngan bukti surat pe$nye $rahan hibah ke$mudian adik adik te$rgugat tidak ingin 

me$nge$lola tanah maka Tiarma Pandiangan me$mbe$li tanah hibah dari Lumian 

Pandiangan dan Tiodor Pandiangan de$ngan surat pe$rnyataan pe$le$pasan hak tanah 

                                                                
1Sarwono, Hukum Acara Perdata (Teori dan Praktik), (Jakarta: Sinar Grafik, 2011), h. 

31. 
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dan surat masing-masing di tanda tangani ke$dua be$lah pihak diatas mate$rai cukup 

ditanda tangani dan disaksikan ole$h E$dison Pandiangan, ke$pala dusun III, 

dihadapan ke$pala de$sa dan dicantumkan dalam buku re$giste$r tanah se$rta disahkan 

ole$h ke$pala De$sa Pakam Raya Se$latan, se$rta dike$tahui Camat Me$dang De$ras. 

Ke$mudian Tiarma Pandiangan me$ngajukan prose$s pe$ndaftaran tanah 

se$cara sproadik ke$pada Kantor Pe$rtanahan de$ngan tanda te$rima dokume$n nomor 

be$rkas pe$rmohonan 12114/2026 dan surat pe$rintah se$tor nomor bukti pe$tmohonan 

se$be$sar Rp.1.026.000,- namun kantor pe$rtanahan tidak 

me$laksanakan/me$nindaklanjuti pe$rmohonan te$rse$but tanpa alasan yang je$las, dan 

pe$nggugat ke$mbali me$ngajukan pe$rmohonan pe$ndaftaran tanah namun ke$pala 

de$sa tidak dapat me$nandatangai administrasi ke$pe$ngurusan dikare$nakan adanya 

laporan E$dison Pandiangan ke$ Polre$s Baru Bara, ke$pala de$sa be$rse$dia me$me$nuhi 

administrasi pe$ngajuan pe$ngurusan Se$rtifikat Tanah pe$nggugat apabila 

pe$nyidikan te$rhadap pe$rkara sudah se$le$sai. Untuk me$ndapat ke$pastian hukum 

pe$nggugat me$ngajukan banding administrasi te$rhadap surat te$rgugat yang 

ditunjukan ke$pada Ke$pala Kantor Wilayah Badan Pe$rtanahan Nasional Provinsi 

Sumate$ra Utara, kare$na dua surat pe$rmohonan te$rse$but sama se$kali tidak 

me$ndapat jawaban atau pe$nye$le$saian se$cara administrasi maka pe$nggugat 

me$ngajukan gugatan a quo. 

Didalam pe$rsidangan de$ngan age$nda sidang pe$me$riksaan pe$rsiapan, 

pe$nggugat baru me$nge$tahui dalam ruang pe$rsindang te$lah te$rbit Se$rtifikat Hak 

Milik atas nama E$dison Pandiangan. Tindakan te$rgugat me$rupakan pe$rbuatan 

be$rte$ntangan de$ngan hukum dan me$rupakan ke$lalaian atau ke$tidakce$rmatan dalam 

me$ne$rbitkan Se$rtifikat Hak Milik atas nama E$dison Pandiangan. De$ngan je$las 
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dalam surat/docume$nt ke$pe$milikan sah pe$nggugat, E$dison Pandiangan adalah 

saksi se$rta me$nge$tahui se$luruh dokume$n-dokume$n bukti ke$pe$milikan pe$nggugat, 

de$ngan de$mikian pe$ne$rbitan Se$rtifikat Hak Milik atas nama E$dison Pandiangan 

yang dilakukan ole$h te$rgugat adalah Cacat Formil Administrasi, kare$na me$rasa 

dirugikan atas te$rbitnya Se$rtifikat te$rse$but maka pe$nggugat me$ngajukan gugatan 

ke$ PTUN te$ntang gugatan te$rhadap BPN atas pe$ne$rbitan Se$rtifikat Hak Milik. 

Ke$mudian surat gugatan adalah surat yang be$risikan pe$rmohonan dan 

diajukan ke$pada ke$tua pe$ngadilan yang be$rwe$nang untuk dipe$riksa dan diadili 

te$rhadap pihak lain se$suai de$ngan tata cara hukum yang be$rlaku se$rta be$rprinsip 

pada ke$adilan. Se$te$lah gugatan te$rse$but diajukan ke$pada pe$ngadilan yang 

be$rwe$nang maka pe$ngadilan be$rke$wajiban untuk me$me$riksa apakah gugatan 

te$rse$but dinyatakan dikabulkan, ditolak, dan tidak dapat dite$rima.  

Me$nurut M Yahya Harahap suatu gugatan dapat dinyatakan dikabulkan 

apabila dalil gugatannya dapat dibuktikan ole$h pe$nggugat se$suai de$ngan alat 

bukti. Dikabulkannya suatu gugatan te$rbagi me$njadi dua yaitu gugatan te$rse$but 

dikabulkan se$bagian atau dikabulkan se$luruhnya se$suai de$ngan pe$rtimbangan dari 

pada Maje$lis Hakim.
2
 

2. Badan Pe$rtanahan nasional 

Badan Pe$rtanahan Nasional(BPN) me$rupakan le$mbaga pe$me$rintah Non 

Dape$rte$me$n yang be$rada dibawah dan be$rtanggug jawab ke$pada Pre$side$n dan 

dipimpin ole$h ke$pala, ini se$mua se$suai de$ngan Pe$rpre$s No. 10 Tahun 2006 

te$ntang Badan Pe$rtanahan Nasional. Badan Pe$rtanahan Nasional Te$rdiri Dari: 

a. Ke$pala; 

                                                                
2M Yahya Harahap, (1) Hukum Acara Perdata Gugatan, Persidangan, Penyitaan, 

Pembuktian, dan Putusan Pengadilan, (Jakarta: Sinar Grafika, 2016), h. 817. 
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b. Se$kre$taris Utama; 

c. De$puti Bidang Surve$i, Pe$ngukuran, pe$me$taan; 

d. De$puti Bidang Hak Tanah dan Pe$ndaftaran Tanah; 

e. De$puti Bidang Pe$ngaturan dan Pe$nataan Pe$rtanahan; 

f. De$puti Bidang Pe$nge$ndalian Pe$rtanahan dan pe$mbe$rdayaan 

masyarakat 

g. De$puti Bidang Pe$ngkajian dan Pe$nanganan Se$ngke$ta dan konflik 

Pe$rtanahan; 

h. Inspe$ktorat Utama (pe$rpre$s No. 10 Tahun 2006). 

BPN dalam pe$mbe$ntukannya me$miliki visi yaitu Me$njadi le$mbaga yang 

mampu me$wujudkan tanah dan pe$rtanahan untuk se$be$sar-be$sar ke$makmuran 

rakyat, se$rta ke$adilan dan ke$be$rlanjutan siste$m ke$masyarakatan, ke$bangsaan dan 

ke$ne$garaan Re$publik Indone$sia. Se$dangkan misinya adalah me$ngge$mbangkan dan 

me$nye$le$nggarakan politik dan ke$bijakan pe$rtanahan. Badan Pe$rtanahan Nasional 

adalah me$njadi le$mbaga yang mampu me$wujudkan tanah dan pe$rtanahan untuk 

ke$makmuran rakyat, se$rta ke$adilan dan ke$be$rlanjutan siste$m ke$masyarakatan, 

ke$bangsaan dan ke$ne$garaan Re$publik. Se$suai de$ngan pe$nge$rtian dari Kantor 

Pe$rtanahan se$ndiri dalam pe$raturan ke$pala Badan Pe$rtanahan Re$publik No. 4 

Tahun 2006 bahwa Kantor Pe$rtanahan me$rupakan Instansi yang be$rtanggung 

Jawab ke$pada Badan Pe$rtanahan Kabupate$n/Kota yang be$rsangkutan.
3
  

B. Pendaftaran Tanah 

1.  Pe$nge$rtian Pe$ndaftaran Tanah 

                                                                
3Rayi Ady Wibowo, Penyelesaian Sengketa Tanah di Kecamatan Karanganyar Melalui 

Mediasi Oleh Kantor Pertanahan Kabupaten Karanganyar, 2010, h. 13-14. 
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Pe$ndaftaran tanah be$rasal dari istilah kadaste$r, yaitu istilah te$knis yang 

digunakan untuk me$nunjukkan suatu catatan atau dokume$n te$ntang luas, nilai dan 

ke$pe$milikan se$bidang tanah. Pe$ndaftaran tanah harus se$suai de$ngan prose$dur yang 

dite$ntukan ole$h Undang-Undang. Pe$ndaftaran tanah di indone$sia diatur dalam 

pasal 1 ayat (1) dalam Pe$raturan Pe$me$rintahan Re$publik Indone$sia Nomor 24 

tahun 1997: “ pe$ndaftaran tanah adalah rangkaian ke$giatan yang dilakukan ole$h 

pe$me$rintah se$cara te$rus me$ne$rus, te$rus me$ne$rut te$ratur, me$liputi pe$ngumpulan, 

pe$nge$lolaan, pe$mbukuan dan pe$nyajian se$rta pe$me$liharaan data fisik dan data 

yuridis, be$rupa pe$ta dan daftar bidang tanah dan satuan rumah susun, te$rmasuk 

pe$ne$rbitaan se$rtifikat se$bagai bukti hak atas bidang-bidang tanah yang te$lah 

me$mpunyai hak dan hak atas tanah satuan rumah susun se$rta hak-hal te$rte$ntu yang 

me$mbe$baninya.  

Tujuan dari pe$ndaftaran tanah adalah: 

a. Untuk me$mbe$rikan ke$pastian hukum dan pe$rlindungan hukum ke$pada 

pe$me$gang hak atas suatu bidang tanah, satuan rumah susun dan hak-hak lain 

yang te$rdaftar agar de$ngan mudah dapat me$mbuktikan dirinya se$bagai 

pe$me$gang hak yang be$rsangkutan 

b. Untuk me$nye$diakan informasi ke$pada pihak-pihak yang be$rke$pe$ntingan 

te$rmasuk pe$me$rintah agar de$ngan mudah me$mpe$role$h data yang dipe$rlukan 

dalam me$ngadakan pe$rbuatan hukum me$nge$nai bidang-bidang tanah dan 

satuan rumah susun yang te$rdaftar 

c. Untuk te$rse$le$ggaranya te$rtib administrasi. 

Dilaksanakannya pe$ndaftaran tanah juga be$rtujuan untuk me$nye$diakan 

informasi ke$pada para pihak yang be$rke$pe$ntingan. De$ngan te$rse$diannya informasi 
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ini, maka akan me$mudahkan be$rbagai pihak yang ingin me$nge$tahui se$gala se$suatu 

yang be$rhubugan de$ngan bidang-bidang tanah atau satuan rumah susun yang 

sudah te$rdaftar tanpa harus me$nge$ce$k langsung ke$ lokasi di mana bidang tanah 

yang dimaksud be$rada. 

Pe$nyajian data te$rse$but dilaksanakan ole$h Kantor Pe$rtanahan Nasional 

Kabupate$n/Kota khususnya se$ksi Tata Usaha Pe$ndaftaran Tanah. Informasi yang 

dimaksud adalah ke$te$rangan atau dokume$n yang te$rdapat dalam daftar umum. 

Dise$but se$bagai daftar umum kare$na daftar dan pe$ta-pe$ta di dalamnya te$rbuka 

untuk umum. Ole$h kare$na itu para pihak be$rhak untuk me$nge$tahui data yang 

te$rsimpan di dalamnya se$be$lum me$lakukan pe$rbuatan hukum me$nge$nai suatu 

bidang tanah atau rumah susun. 

Daftar umum te$rse$but te$rdiri atas: 

a) Pe$ta pe$ndaftaran tanah yaitu yang me$nggambarkan se$bidang tanah atau 

bidang-bidang tanah untuk ke$pe$rluan  pe$mbukuan tanah 

b) Daftar tanah yaitu dokume$n dalam be$ntuk daftar yang me$muat inde$ntitas 

bidang tanah de$ngan suatu siste$m pe$nomoran 

c) Surat ukur yaitu dokume$n yang me$muat data fisik suatu bidang tanah dalam 

be$ntuk pe$ta dan uraian yang diambil datanya dari pe$ta pe$ndaftaran 

d) Buku tanah yaitu dokume$n dalam be$ntuk daftar yang me$muat data yuridis 

dan data fisik suatu obje$k pe$ndaftaran tanah yang sudah ada haknya 

e) Daftar nama, yaitu dokume$n dalam be$ntuk daftar yang me$mbuat ke$te$rangan 

me$nge$nai pe$nguasaan tanah de$ngan suatu hak atas tanah, atau hak 

pe$nge$lolaan dan me$nge$nai pe$milikan hak milik atas satuan rumah susun ole$h 

orang pe$rse$orangan atau badan hukum te$rtuatu. 
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Data yang te$rcantum dalam daftar nama tidak te$rbuka untuk umum. Hanya 

dipe$runtukkan bagi intasi pe$me$rintah te$rte$ntu untuk ke$pe$rluan pe$laksanaan 

tugasnya. Dalam pe$nje$lasaan Pasal 34 ayat (2) PP Nomor 24 tahun 1997 

dipaparkan bahwa daftar nama se$be$narnya tidak me$muat ke$te$rangan me$nge$nai 

tanah, me$lainkan hanya me$muat ke$te$rangan me$nge$ni orang pe$rse$orangan atau 

badan hukum dalam hubunganya de$ngan tanah yang dimilkinya. Me$nurut Boe $di 

Harsono bahwa kare$na ada ke$mungkinan daftar umum te$rse$but disalahgunakan, 

maka data yang dimuat didalam nya tidak te$rbuka untuk umum.
4
 

1) Asas-Asas pe$laksanaan Pe$ndaftaran Tanah  

Me$nurut Pasal 2 PP No. 24 tahun 1997, pe$ndaftaran tanah dilaksanakan 

be$rdasarkan be$be$rapa asas yaitu: 

a. Asas se$de$rhana yaitu supaya se$gala ke$te$ntuan pokok maupun prose$dur 

dapat de$ngan mudah dipahami ole$h pihak-pihak yang be$rsangkutan, 

te$rutama pada para pe$me$gang hak 

b. Asas te$rjangkau yaitu pe$ndaftaran tanah harus dapat dijangkau ole $h 

pihak-pihak yang me$me$rlukan 

c. Asas mutakhir yaitu data-data yang dipe$role$h dari pe$ndaftaran tanah 

harus dijaga e$ksistasinya, se$hingga data te$rse$but te$rpe$lihara se$suai 

de$ngan ke$nyataan. 

Be$rdasarkan pe$nge$rtian dari asas pe$ndaftaraan tanah diatas dapat dike$tahui 

de$ngan je$las bahwa ke$te$ntuan me$nge$nai pe$ndaftaran tanah diusahakan untuk tidak 

lagi te$rlalu rumit dan be$rbe$lit-be$lit kare$na te$lah adanya ke$sadaraan dalam 

prose$dur pe$laksanannya. Disamping itu pe$ndaftaran tanah be$rdasarkan asas aman 

                                                                
4 Java Creativity, Asas dan tujuan pendaftaran tanah, ( http://telingasemut.blogspot.com), 

2014 

http://telingasemut.blogspot.com/
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be$rarti hasil yang dicapai haruslah be$nar-be$nar me$njamin ke$pastian hukum atas 

se$bidang tanah.
5
 

2) Siste$m Pe$ndaftaran Tanah 

Me$nurut Boe$di Harsono siste$m pe$ndaftaran yang digunakan adalah siste$m 

pe$ndaftaran hak se$bagai mana digunakan dalam pe$nye$le$nggaraan pe$ndaftaran 

tanah me$nurut pe$raturan pe$me$rintah Nomor 10 tahun 1961, bukan siste $m 

pe$ndaftaran akta. Hal te$rse$but tampak de$ngan adanya buku tanah se$bagai 

dokume$n yang me$muat data yuridis dan data fisik yang dihimpun dan disajikan 

se$rta dite$rbitkannya se$rtifikat se$bagai surat tanda bukti hak yang didaftar.
6
 

Siste$m pe$ndaftaran tanah di indone$sia me$nurut pp 24/1997 me$nggunakan 

siste$m pe$ndaftaran tanah publikasi ne$gatif be$rte$de$nsi positif. Maksud dari 

publikasi ne$gatif yaitu be$rte$de$nsi positif yaitu siste$m pe$ndaftaran tanah ini 

me$nggunakan siste$m pe$ndaftaran hak te$tapi siste$m publikasinya be$lom dapat 

positif murni, dikare$nakan data fisik dan data yuridis dalam se$rtifikat tanah be$lum 

pasti be$nar, me$skipun harus dite$rima ole$h pe$ngadilan se$bagai data yang be$nar 

se$lama tidak ada alat pe$mbuktiaan yang me$mbuktikan se$baliknya.
7
 

Be$rdasarkan pe$ndapat di atas, se$tiap pe$nciptaan hak baru dan se$gala 

pe$rbuatan hukum yang me$nimbulkan pe$rubahan ke$mudian harus dibuktikan suatu 

akta. Hak yang diciptakan dan pe$rubahaan-pe$rubahaannya ke$mudian didaftarkan 

dan dimasukkan ke$ dalam akta se$bagai sumbe$r data. Akta me$rupakan dokume$n 

yang me$muat data yuridis dan data fisik yang dihimpun dan disajikan se$rta 

dite$rbitkannya se$rtifikat se$bagai surat tanda bukti hak atas tanah yang didaftar. 

                                                                
5 Ibid 
6 FX Sumarja, Hukum Pendaftaran Tanah Universitas Lampung, 2010, h. 45. 
7 Kementerian PPN/Bappenas, Kajian Persiapaan Perubahan Sistem Pendaftaran Tanah 

Publikasi Positif di Indonesia, 2016, h. 14. 
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2. Obje$k Pe$ndaftaran Tanah 

Obje$k pe$ndaftaran tanah adalah bidang-bidang tanah didalam wilayah 

ne$gara ke$satuan Re$publik Indone$sia yang dapat dimiliki ole$h orang pe$rse$orangan 

atau badan hukum yang me$miliki hak atas tanah se$suai de$ngan pe$raturan 

pe$rundang-undangan yang be$rlaku. Ole$h kare$na itu, obye$k hukum adalah be$nda 

tidak be$rge$rak (tanah). Se$lain itu, ke$te$ntuan me$nge$nai pe$ndaftaran tanah dalam 

pasal (1) pe$raturan pe$me$rintah Nomor 24 tahun 1997 me$nje$laskan obye$k 

pe$ndaftaran tanah yaitu: 

a. Bidang-bidang tanah yang dipunyai de$ngan hak milik, hak guna 

usaha, hak guna bangunan, dan hak pakai 

b. Tanah hak pe$nge$lolaan 

c. Tanah wakaf 

d. Hak milik atas satuan rumah susun 

e. Hak tanggungan 

f. Tanah ne$gara. 

C. Sertifikat hak milik 

1. Pe$nge$rtian Se$rtifikat Hak Milik   

Se$rtifikat ke$pe$milikan tanah adalah bukti ke$pe$milikan se$se$orang atas 

tanah dan bangunannya.
8
 Hal ini dapat dilihat dalam Pasal 4 ayat (1) jo. Pasal 3 

Huruf a Pe$raturan Pe$me$rintahan Nomor 24 tahun 1997 te$ntang Pe$ndaftaran tanah 

(“pp pe$ndaftaran tanah”) Pasal 4 (1) me$ngatur: “untuk me$mbe$rikan ke$pastian dan 

                                                                
8Boedi Harsono, Hukum Agraria , Sejarah Pembentukan Undang-Undang Pokok 

Agraria, Isi dan Pelaksanaan nya, Jilid I, Edisi Revisi, Cetakan Kesebelas, Djambatan, Jakarta, 

2007,  h. 507.  
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pe$rlindungan hukum ke$pada pe$me$gang hak yang be$rsangkutan dalam Pasal 3 

huruf a, dibe$rikan se$rtifikat hak atas tanah.
9
 

Pe$rlu dike$tahui, se$jauh ini ada 3 je$nis se$rtifikat, yaitu se$bagai be$rikut:
10

 

a. Se$rtifikat Hak milik 

b. Se$rtifikat Hak tanggungan 

c. Se$rtifikat Hak Milik atas Satuan Rumah Susun 

Se$rifikat me$rupakan surat tanda bukti hak yang sah se$bagai alat 

pe$mbuktian yang kuat me$nge$nai macam hak, subje$k hak maupun tanahnya. 

Pe$ne$rbitan se$rtifikat yang dibe$rikan ke$pada yang be$rhak dimaksudkan agar 

pe$me$gang hak dapat de$ngan mudah me$mbuktikan haknya dimuka umum. 

Pe$ndapat lain te$ntang se$rtifikat adalah salinan buku tanah dan surat ukurnya 

se$te$lah dijilid atau digabung me$njadi satu, be$rsamaan de$ngan suatu ke$rtas sampul 

te$rhadap suatu tanah me$rupakan suatu hal yang sangat pe$nting dan harus 

dipe$rtahankan, kare$na hal itu me$njadi bukti aute$ntik, nyata, dan le$gal akan 

ke$pe$milikan se$se$orang te$rhadap suatu barang atau be$nda. 

Pe$nje$lasan lain me$nge$nai se$rtifikat te$rdapat dalam Pe$raturan Pe$me$rintahan 

Nomor 24 tahun yang be$ntuknya te$lah dite$tapkan ole$h me$nte$ri.
11

 Jadi dapat 

diambil ke$simpulan bahwa Se$rtifikat Hak Milik atas tanah adalah surat tanda 

bukti hak yang be$nar akan ke$pe$milikan se$se$orang te$rhadap suatu barang atau 

be$nda dalam hal ini adalah tanah, dimana surat  tanda bukti te$rse$but be$risikan data 

fisik dan yuridis se$bagai alat pe$mbuktian yang kuat se$suai de$ngan surat ukur dan 

                                                                
9Letezia Tobing, 2013, “Tentang sertifikat Hak Atas Tanah Dan Sertifikat Hak 

Tanggungan”. https://www.hukumonline.com, diakses pada tanggal 9 juni Tahun 2020, pada 

pukul 17:30. 
10Ali Achmad Chomzah, Hukum Agraria jilid 2, Prestasi Pustaka, (Jakarta, 2004), h. 125. 
11Saleh. K. Wantijik S.H. (1997).  Hak Anda atas Tanah. (Jakarta: Ghalia ). 

https://www.hukumonline.com/
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buku tanah yang dike$luarkan ole$h Badan Pe$rtanahan Nasional atau kantor 

pe$rtanahan.  

Me$nurut Maria SW Sumardjono me$nje$laskan bahwa hak atas tanah adalah 

suatu hubungan hukum, yang digambarkan se$bagai hak atas pe$rmukaan tanah, 

yang me$mungkinkan pe$me$gangnya untuk me$nggunakan tanah yang be$rsangkutan 

dan tanah di atasnya untuk tujuan yang be$rhubungan langsung de$ngan 

pe$nggunanaan dari tanah, air dan ruang yang be$rada dalam ruang lingkup yang 

dite$ntukan ole$h UUPA (Undang-Undang Pokok Agraria) dan pe$raturan lainnya.
12

 

Ke$mudian hak milik adalah hak bawaan te$rkuat yang me$mbe$rikan hak 

ke$pada pe$miliknya untuk me$ngalihkan hak-hak lain atas tanah yang dimiliki ole $h 

pe$miliknya (dapat be$rupa hak guna bangunan atau hak pakai, ke$cuali hak guna 

usaha yang hampir sama de$ngan hak guna usaha), ke$kuasan ne$gara (se$bagai 

pe$nguasa) untuk me$me$rikan hak atas tanah ke$pada masyarakat.
13

 

Hak milik atas tanah dapat be$rpindah dari pe$milik se$be$lumnya kare$na 

te$rjadinya pe$ristiwa hukum, yaitu jual be$li, tukar-me$nukar, konse$nsi, pe$nye$rtaan 

modal atau le$lang. Masalah hak milik atas tanah di atur dalam Pasal 21 ayat (2) 

UUPA yang dapat me$njadi subje$k hak milik atas tanah, yaitu orang pe$rse$orangan 

atau badan hukum. Jika te$rjadi se$ngke$ta atas se$bidang tanah, pe$milik tanah akan 

me$nunjukkan bahwa tanah itu me$me$mang miliknya. Me$nurt Pasal 32 ayat (1) 

Pe$raturan Pe$me$rintahan nomor 24 Tahun 1997 te$ntang pe$ndaftaran tanah 

me$nyatakan: Se$rtifikat adalah surat ke$te$rangan hak yang digunakan se$bagai alat 

bukti yang dapat dipe$rcaya te$ntang data fisik, data yuridis dan ke$te$ntuan hukum 

yang te$rkandung di dalamnya, asalkan data fisik, data yuridis dan hukumnya 

                                                                
12Maria S.W. Sumardjono, Tanah Dalam Persfektif Hak Ekonomi, Sosial dan Budaya, 

Cetakan pertama, Kompas, (Jakarta, 2008), h. 128. 
13Ibid, h. 130. 
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se$suai de$ngan data yang te$rcantum dalam surat ukur dan buku hak atas tanah yang 

be$rsangkutan.
14

 Ole$h kare$na itu, ke$be$radan akta ke$pe$milikan sangat pe$nting untuk 

me$njamin ke$pastian hukum dan dijadikan se$bagai alat bukti yang be$nar se$tiap kali 

te$rjadi se$ngke$ta. 

2. Fungsi Se$rtifikat Hak milik  

Me$nurut E$ffe$ndi Pe$rangin, Fungsi utama se$rtifikat adalah se$bagai bukti 

hak atas tanah dan hak tanggungan. Ole$h kare$na itu, bahwa pe$me$gang hak atas 

tanah dilindungi ole$h Undang-Undang, kare$na de$ngan je$las me$ngatur te$ntang 

pe$milik tanah, je$nis hak, ke$te$rangan fisik tanah dan fakta hukum yang te$rkait atas 

tanah yang dike$luarkan Badan Pe$rtanahan Nasional (BPN). 

Ole$h kare$na itu, jika ada pihak lain yang me$ne$ntang pe$ne$rbitan se$rtifikat 

hak te$ritorial dapat me$ngajukan ke$be$ratan, te$ntunya ke$be$ratan te$rse$but harus 

dise$rtai de$ngan bukti-bukti yang dapat me$mbuktikan pe$rnyataannya. Te$ntunya hal 

ini me$rupakan pe$rlindungan bagi pe$me$gang se$rtifikat asli.  

D. Tinjauan Umum Tentang Fiqh Siyasah dan siyasah Qadha’iyah 

1. Pe$nge$rtian Fiqh Siyasah 

Kata Fiqh Siyasah be$rasal dari dua kata yaitu kata Fiqh dan yang ke$dua 

yaitu al-Siyasi. Kata Fiqh se$cara bahasa adalah faham, se$dangkan kata al-siyasi 

yang artinya adalah me$ngatur.
15

 Me$nurut istilah, Fiqh adalah ilmu atas 

pe$mahaman te$ntang hukum-hukum syariat yang be$rsifat amaliah, yang digali dari 

dalil-dalil yang rinci (tafsili).
16

 Jadi Fiqh adalah pe$nge$tahuan me$nge$nai hukum 

                                                                
14Pasal 32 ayat (1) Peraturan Pemerintahan Nomor 24 Tahun 1997 Tentang Pendaftaran 

Tanah.  
15Sayuti Pulungan, Fiqh Siyasah Ajaran Sejarah dan Pemikiran, (Jakarta: Raja Grafindo 

Persada, 1993), h. 21.   
16Sayuti pulungan, Op.cit,. h. 23.  
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yang be$rsumbe$r dari Al-Qur‟an dan Sunnah yang disusun ole$h Mujtahid de$ngan 

jalan pe$nalaran dan ijtihad. 

Dari de$fe$nisi diatas dapat dipahami bahwa fiqh adalah upaya sungguh-

sungguh dari para ulama (mujtahidin) untuk me$nggali hukum-hukum syara‟ 

se$hingga dapat diamalkan ole$h umat. Fiqh juga dapat dise$but se$bagai hukum, 

kare$na fiqh be$rsifat ijtihadiyah, pe$mahaman te$rhadap hukum syara‟ te$rse$but pun 

me$ngalami pe$rubahan dan pe$rke$mbangan se$suai de$ngan pe$rubahan dan 

pe$rke$mbangan situasi dan kondisi manusia. 

Se$cara e$timologis (bahasa) kata Siyasah me$rupakan be$ntuk masdar (asal) 

dari sasa, yasusu yang artinya “me$ngatur, me$ngurus, me$nge$mudika, me$mimpin, 

me$me$rintah, politik dan pe$mbuatan ke$bijaksanaan”. Dalam pe$nge$rtian lain, kata 

siyasah dapat juga dimaknai se$bagai “politik dan pe$ne$tapan suatu be$ntuk 

ke$bijakan”. Kata sasa me$miliki kata sinonim de$ngan kata dabbara yang be$rarti 

juga me$ngatur, me$mimpin (to le$ad), me$me$rintah (to gove$rn), ke$bijakan 

pe$me$rintah (policy of gove$rnme$nt). 

Se$cara te$rminology, Abdul Wahab Khallaf me$nde$fe$nisikan bahwa Siyasah 

me$rupakan pe$raturan yang diciptakan untuk me$me$lihara ke$te$rtiban dan 

ke$maslahatan se$rta me$ngatur ke$adaan. Louis Ma‟luf me$mbe$rikan batasan bahwa 

Siyasah adalah me$mbuat maslahat manusia de$ngan me$mbimbing me$re$ka ke$ jalan 

ke$se$lamatan, se$dangkan Ibnu Manzhur me$nde$fe$nisikan siyasah se$bagai me$ngatur 

atau me$mimpin se$suatu de$ngan cara yang me$ngantarkan manusia ke$pada 

ke$maslahatan.
17

 

                                                                
17Iqbal, Muhammad, Fiqh Siyasah Kontekstual Doktrin Politik Islam, (Jakarta: Meddia 

Pratama, 2016). h. 4. 
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Be$rdasarkan be$be$rapa arti diatas dapat dikatakan bahwa siyasah be$rarti 

pe$nye $le$nggaraan pe$me$rintahan dan ke$ne$garaan kare$na dalam pe$nye$le$nggaraan 

ne$gara itu te$ntunya te$rdapat unsur me$nge$ndalikan, me$ngatur, me$me$rintah, 

me$ngurus, me$nge$lolah, me$laksanakan administrasi, dan me$mbuat ke$bijakan 

dalam hubungannya de$ngan ke$hidupan masyarakat. Siyasah yang didasarkan pada 

Al-qur‟an dan Hadits Nabi dike$nal de$ngan istilah Siyasah Syar’iyyah yakni 

siyasah yang dihasilkan ole$h pe$mikiran manusia yang be$rdasarkan e$tika, agama 

dan moral de$ngan me$mpe$rhatikan prinsip-prinsip umum syari‟at dalam me$ngatur 

hidup manusia be$rmasyarakat dan be$rne$gara. Siyasah Syar’iyyah dise$but juga 

politik ke$tatane$garaan.
18

  

2. Siyasah Qadha‟iyyah (pe$radilan) 

Le$mbaga pe$radilan dalam fiqh siyasah dike$nak de$ngan qadha’iyyah 

be$rasal dari kata Al-qada yaitu le$mbaga pe$radilan yang dibe$ntuk untuk 

me$nanggani kasus-kasus yang me$mbutuhkan putusan be$rdasarkan hukum . 

Me$nurut ilmu bahasa arti qada’ antara lain yaitu dapat me$nye$le$saikan, 

me$nunaikan, dan me$mutuskan hukum atau me$mbuat suatu ke$te$te$pan. Makna yang 

te$rakhir inilah yang digunakan dalam konte$ks ini. Se$dangkan dari se$gi istilah ahli 

fiqh, qada’ be$rarti le$mbaga hukum dan pe$rkataan yang harus diturut yang 

diucapkan ole$h se$se$orang yang me$mpunyai wilayah umum atau me$ne$rangkan 

hukum agama atas dasar me$ngharuskan orang yang me$ngikutinya.
19

 

Me$nurut Muhammad Salam Madkur, qada‟ dise$but hakim kare$na ia 

me$larang pe$laku dari pe$rbuatan yang tidak adil, kare$na de$ngan adanya be$rbagai 

                                                                
18HR, Ridwan, Fiqh politik, Gagasan dan Kenyataan, (Yogyakarta: FH UII Press, 2007). 

h. 75-76. 
19Saiful Aziz, Skripsi Posisi Lembaga Peradilan Dalam Sistem Pengembangan Hukum 

Islam, (Fakultas) Agama Islam Universitas Wahid Hasyim Semarang, 2010) h. 22. 
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pe$nge$rtian dari kata qada‟ itu maka iya bisa digunakan dalam arti me$mutuskan 

pe$rse$lisihan dan me$nghindarkan pe$rbe$daan se$rta be$rbagai konflik. De$ngan 

de$fe$nisi di atas dapat dikatakan bahwa tugas qada‟ (le$mbaga pe$radilan) adalah 

me$nampakan hukum agama, bukan me$ne$tapkan suatu hukum, kare$na hukum te$lah 

ada dalam hal yang dihadapi ole$h hakim. Hakim hanya me$ne$rapkannya ke$ alam 

nyata, bukan hanya me$ne$tapkan suatu yang be$lum ada.
20

  

Pe$radilan me$rupakan suatu institusi yang amat pe$nting bagi pe$ne$gak 

hukum. Kare$na le$mbaga pe$radilan be$rfungsi untuk me$wujudkan suatu hukum 

yang adil, diharapkan bisa me$njadi te$mpat yang dapat me$mancarkan sinar 

ke$adilan bagi se$luruh rakyat tanpa te$rke$cuali. Kare$na ke$adilan se$ndiri me$rupakan 

ke$bijikan te$rtinggi dalam ke$hidupan manusia dibuka bumi. Ole$h kare$na itu 

le$mbaga pe$radilan dalam me$mpunyai ke$dudukan yang sangat pe$nting dan 

strate$gis. Kare$na hanya le$mbaga pe$radilanlah satu-satunya alat untuk me$ne$gakkan 

hukum dan ke$adilan dalam ke$hidupan be$rbangsa dan be$rne$gara.
21

  

Pe$radilan juga Inde$pe$nde$n se$rta be$bas dari pe$ngaruh pihak manapun 

dalam me$njalankan fungsi pe$radilan. Dalam me$ngadili suatu se$ngke$ta atau 

pe$rkara. Hakim dituntut untuk me$ne$mpatkan ke$dudukan dua be$lah pihak sama di 

muka hukum. Ke$mudian, se$be$lum hakim me$mutuskan suatu pe$rkara. Hakim 

wajib me$nghadirkan dan me$nde$ngarkan pe$nje$lasan dari ke$dua be$lah pihak yang 

be$rse$ngke$ta te$rle$bih dahulu. Se$be$lum me$nde$ngarkan pihak lain, yang ikut te$rkait 

dalam pe$rkara te$rse$but. Pada saat prose$s pe$rsidangan be$rlangsung, qadi’ (hakim) 

tidak bole$h be$rbicara de$ngan le$mah le$mbut ke$pada salah satu pihak dan tidak 

bole$h me$ne$kan salah satu pihak se$hingga dapat me$nye$lamatkan pihak yang lain. 

                                                                
20Ibid, h 36. 
21Manan, Abdul, Perbandingan Politik Hukum Islam dan Barat, (Jakarta: Prenadmedia 

Group, 2016), h. 228. 
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Hakim harus be$rsifat imbang dalam me$me$riksa para pihak yang be$rpe$rkara. 

De$ngan de$mikian, hasil akhirnya akan me$ndapatkan rasa ke$adilan hukum bagi 

siapapun itu.
22

  

Salah satu dari bukti inde$pe$nde$nsi pe$radilan se$rta pe$rsamaan ke$dudukan 

para pihak dimata hukum dalam pe$radilan. Adanya se$buah kasus Ali bin Abi 

Thalib be$rpe$rkara dalam pe$ngadilan me$nge$nai baju be$si de$ngan se$orang yahudi. 

Dalam pe$rsidangan te$rse$but, yahudi de$ngan be$rbagai argume$nt, bukti se$rta saksi-

saksi me$ngklaim hal yang sama. Namun, pada saat itu Ali bin Abi Thalib tidak 

me$mbe$rikan bukti dan me$nghadirkan saksi dalam pe$mbe$laannya. Ole$h kare$nanya, 

hakim te$tap me$mutuskan dan me$me$nangkan tututan yahudi. Hal ini, didasarkan 

pada bukti-bukti dan ke$saksian yang dihadirkan dalam pe$rsidangan. Padahal, 

posisi Ali bin Abi Thalib pada saat itu adalah se$orang khalifah. Namun, hakim 

be$gitu inde$pe$nde$n dalam me$mutuskan se$tiap pe$rkara de$ngan me$nge$de$pankan 

ke$be$naran, fakta dan ke$adilan. Me$re$ka tidak takut dan te$rpe$ngaruh de$ngan sang 

khalifah. Ali bin Abi Thalib pun se$bagai khalifah pada saat itu juga tidak me$miliki 

ke$we$nangan untuk me$maksa para qadi’ be$rpihak ke$padanya. Walaupun, me$mang 

be$nar baju be$si te$rse$but adalah miliknya. Dari kasus ini, dapat kita pahami bahwa, 

pe$radilan dalam se$jarah ke$tatane$garaan be$gitu inde$pe$nde$n. Se$tiap orang 

dipe$rlakukan sama dide$pan mata hukum. Se$tiap ke$putusan yang diambil ole$h 

hakim, se$lalu didasarkan ke$pada fakta, bukti dan ke$be$naran, se$hingga hasil 

akhirnya dapat me$nciptakan rasa ke$adilan.
23

 

a) Dasar hukum pe$radilan  

                                                                
22Manan, Abdul, Etika Hakim Dalam Menyelenggarakan Peradilan Suatu Kajian Dalam 

Sistem Peradilan Islam, (Jakarta: Kencana, 2007), h. 33.  
23Iqbal, Muhammad, Fiqh Siyasah Kontekstualisasi Doktrin Politik Islam, 

(Jakarta:Kencana, 2014), h. 88. 
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Adanya le$mbaga pe$radilan dalam me$rupakan Fardhu Kifayah. Me$miliki 

suatu pe$nge$rtian ke$wajiban yang dianggap sudah cukup apabila te$lah dike$rjakan 

atau dilaksanakan ole$h be$be$rapa orang de$ngan dasar hukum pe$radilan dalam 

be$rsumbe$r dari Al-Qur‟an, Sunnah, dan ijma. Adapun dasar hukum pe$radilan 

dalam Al-Qur‟an dapat kita lihat pada Q.S Shad (38:26) dan Q.S Al-Maidah 

(5:42):
24

  

 

 َُّ ِ ۗاِ ِْ سَثيِْوِ اللّٰه ي فيَضُِيَّلَ عَ َِ اىَّْاسِ تاِىْحَقِّ وَلَْ تَ تَّثِعِ اىْهَى  ٌْ تيَْ لَ خَيِيْفةًَ فًِ الْْسَْضِ فاَحْنُ  ْ ذاَوٗدُ اَِّّا جَعيَْ ي 

ًَ اىْحِسَابِ  ا ّسَُىْا يَىْ ََ ٌْ عَزاَبٌ شَذِيْذٌ تِۢ ِ ىهَُ ِْ سَثيِْوِ اللّٰه َُ عَ َِ يضَِيُّىْ  اىَّزِيْ

 

Artinya: Wahai Dawud, Se$sungguhnya e$ngkau kami jadikan 

Khalifah (pe$nguasa) di muka bumi. Maka be$rilah ke$putusan (pe$rkara) 

diantara manusia de$ngan adil dan janganlah e$ngkau me$ngikuti hawa 

nafsu, kare$na akan me$nye$satkan e$ngkau dari jalan allah. Sungguh orang-

orang yang se$sat dari jalan akan me$ndapatkan azab yang be$rat, kare$na 

me$re$ka me$lupakan hari pe$rhitungan. (Q.S Shad:26) 

   

 ِْ ٌْ فيََ ْْهُ ُْ تعُْشِضْ  عَ ٌْ ۚوَاِ هُ ْْ ٌْ اوَْ اعَْشِضْ عَ ٌْ تيَْْهَُ ُْ جَاۤءُوْكَ فاَحْنُ َُ ىِيسُّحْتِۗ فاَِ َُ ىِيْنَزِبِ امَهيىُْ عىُْ هَ سَ

 َِ قْسِطِيْ َُ َ يحُِةُّ اىْ َُّ اللّٰه ٌْ تِاىْقِسْطِۗ اِ ٌْ تيَْْهَُ تَ فاَحْنُ َْ ُْ حَنَ وْكَ شَيْـًٔا ۗ وَاِ  يَّضُشُّ

 

Artinya: Me$raka sangat suka me$nde$ngar be$rita bohong lagi 

banyak me$makan makanan yang haram. Maka, jika me$re$ka datang 

ke$padamu (Nabi Muhammad untuk me$minta putusan), be$rilah putusan 

diantara me$raka atau be$rpaling dari me$re$ka. Jika e$ngkau be$rpaling, 

me$re$ka tidak akan me$mbahayakan se$dikit pun. Akan te$tapi, jika e$ngkau 

me$mutuskan (pe$rkara me$re$kan), putuskanlah de$ngan adil, se$sungguhnya 

Allah me$nyukai, orang-orang yang adil. (Q.S Al-maidah:42) 

                                                                
24Gunawan. Hendra, Sistem Peradilan Islam, Jurnal El-Qanuny, Vol. 5 No. 1, Juni 2019, 

h. 94.  
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Ke$dua ayat diatas be$risikan pe$rintah untuk se$lalu me$mutuskan pe$rkara 

yang te$rjadi diantara manusia de$ngan adil. Ole$h kare$nanya, je$laslah kiranya 

bahwa pe$radilan me$rupakan ke$butuhan yang dasar hukumnya te$lah dite$te$pkan 

ole$h Allah SWT dalam Al-Qur‟an.
25

 Rasulullah SAW pada awalnya 

pe$me$rintahan, se$lain se$bagai ke$pala ne$gara dan pe$mimpin umat. Be$liau juga 

me$njabat se$bagai hakim, se$bagai se$orang hakim be$liau be$rtugas untuk 

me$nye$le$saikan se$tiap pe$rkara yang te$rjadi dite$ngah-te$ngah umat manusia. Namun 

ke$tika wilayah se$makin luas, Rasullah SAW mulai me$nggangkat be$be$rapa sahabat 

untuk me$njalankan fungsi pe$radilan. Misalnya, Rasul disuatu ke$tika me$minta 

Amru bi Ash untuk me$mutuskan pe$rkara yang dibawah ole$h se$se$orang ke$pada 

Rasul untuk dise$le$saikan.
26

  

Ke$kuasan pe$radilan yang dipe$rakte$kan ole$h nabi pum awalnya be$lom 

dipisahkan pun sudah dilakukan dite$mpat se$de$rhana. Se$mua otoritas ke$kuasaan 

baik itu e$kse$kutif, le$gislative$, dan yudikatif, te$rpusat ditangan be$liau. Se$te$lah 

Rasul wafat, ke$pe$mimpinannya dalam me$njalankan ne$gara dilanjutkan ole$h Abu 

Bakar. Namun pada masa ke$pe$mimpinan Abu Bakar te$tap be$lum ada pe$rubahan 

yang signifikan kare$na ke$tiga otoritas ke$kuasaan te$rse$but masih be$rtumpu pada 

satu tangan. Khalifah pe$rtama yang me$misahkan ke$tiga otoritas ke$kuasaan 

te$rse$but adalam Umar bin Khattab. Umar me$misahkan ke$kuasaan me$njadi tiga 

yaitu Sultah Al-Tashri’iyyah (le$mbaga le$gislative$), Sultah Al-Tanfiziyyah 

(ke$kuasaan e$ke$kutif), dan Sultah Al-Qada’iyyah (le$mbaga yudikatif).
27

 

                                                                
25Koto. Alaiddin, Sejarah Peradilan Islam, (Jakarta: Raja Grafindo Persada, 2012), h. 11-

13 
26Sulistiani. Lis Siska, Peradilan Islam, (Jakarta: Sinar Grafika, 2021), h. 6. 
27Muhibuththabary, Wilayah Al-Hisbah di Aceh (Konsep dan Implementasi), (Banda 

Aceh, Yayasan Pena, 2010) h. 58.  
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Se$jak Khalifah Umar me$misahkan ke$kuasaan e$kse$kutif de$ngan ke$kuasaan 

ke$hakiman. Banyak intruksi yang dibuat untuk dijadikan pe$doman bagi hakim 

dalam me$mutuskan pe$rkara, salah satunya adalah surat Khalifah umar untuk Abu 

Musa Al-Ash‟ari atau dike$nal de$ngan risalah Al-qada. Adapun risalah te$rse$but 

be$risi te$ntang ke$wajiban adanya qada, pokok pe$nye$le$saian pe$rkara, asas-asas yang 

be$rkaitan de$ngan hukum acara pe$radilan se$rta be$risikan hal yang be$rkaitan de$ngan 

hukum acara pe$radilannya.
28

 

Ke$mudian untuk me$nye $mpurnakan ke$kuasaan ke$hakiman. Be$liau juga 

me$ngadakan siste$m pe$me$njaraan bagi pe$laku tindak kriminal jinayah. 

Be$rdasarkan hal ini maka dapat dikatakan bahwa khalifah Umarlah yang pe$rtama 

kali me$mbe$rikan konstribusi signifikan bagi pe$rke$mbangan siste$m pe$radilan.
29

  

 

 

 

 

 

 

 

 

                                                                
28Abd. Malik, Prinsip-Prinsip Peradilan dalam Ar-Risalah Al-Qadha’Umar bin Khattab, 

Jurnal Ar-Risalah JISH, Vol. 13, No. 1 Juni 2013., h. 10. 
29Arifin. Jaenal, Peradilan Agama dalam Bingkai Reformasi Hukum, (Jakarta: Kencana, 

2008), h. 158-160  


